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ABSTRAK

Kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan beberapa
faktor yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT.
Busana Prima Global. Untuk membuktikanpengaruh beberapa faktor tersebut
maka dllakukan penelltlan ini deng 3 an untuk mengetahui pengaruh
adap Kinerja Karyawan di

PT. Busana Prlma Global.
Penelitian dilakukan
dengan  mengambil »
sampelpenelitian. P
dengan lima sk

gan 1.606 karyawan
in  sebagai
kuesioner

61,0%.

anQ tidak diteliti da afbe
simultan
lin kerja

ﬁag iﬁnp%ug var D ec
hitung

sebesar 47. 442 sé : . Dan juga
menghasilkan temd 3 i
memiliki pengaruh

2) Motivasi
aryawan; 3)
Disiplin Kerja memili erja Karyawan.

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka untuk memperbaiki Kinerja
Karyawan di PT. Busana Prima Global disarankan agar perusahaanmelakukan
upaya dalam memperbaiki Kepemimpinan, juga meningkatkan Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja.

Kata kunci :
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Leadership, work motivation and work discipline are some of the factors
that are thought to be relatively large in influencing employee performance at PT.
Busana Prima Global. To prove the influgnce of several of these factors, this
study was conducted with the aim of knowing the influence of leadership, work

Global.
2 Global with 1,606
esearch sample.

The study was cg

= 0.610),

of 47,442 so tha
in findings, the I : ship has a

significant positive €
significant positive eff
Based on these findings, it Is to improve the performance of employees
at PT. Clothing Prima Global is requested that companies make efforts to
improve leadership, as well as increase Work Motivation and Work Discipline.

scipline has a

Keywords :

Leadership, Work Motivation, Work Discipline and Employee Performance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan garmen sebag pemenuh kebutuhan

dunia mode yang te

ketat dalam industri

kreatif dan inovatif dalam membuat karya-karya yang akan diperjual belikan.

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan
orang dimana mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan
yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-
fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penerapan dan
pengawasan yang ada didalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur
penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu unsur terpenting

yang dapat mendukung jalannya perusahaan adalah sumber daya manusia.
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12

Sumber daya manusia atau tenaga kerja dapat diartikan sebagai buruh,
karyawan, pekerja atau pegawai yang memiliki keahlian dibidangnya masing-
masing. Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia dapat menentukan

keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam gerusahaan. Oleh karena itu berhasil

tidaknya suatu organisasi/perusahae an oleh faktor manusia atau

karyawannya terutama ter an dalam mencapai

tujuan perusahaa

kerjanya berd

yang memiliki ; : apa dan baik
dapat menunjang oleh suatu

perusahaan.

Peningkatan Wa kemajuan bagi perusahaan
untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil.
Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan Kinerja karyawan merupakan
tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai
tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja

sumber daya manusia yang ada didalamnya.

PT. Busana Prima Global adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa

pembuatan produk garmen yaitu berupa pakaian jadi seperti jaket (padding, duck


http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/metode-penilaian-pendekatan-dalam.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/metode-penilaian-pendekatan-dalam.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/metode-penilaian-pendekatan-dalam.html
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13

down, seam sealing, & casual), celana panjang/pendek, rok, kaos, dll. Berawal
dengan kesederhanaan namun tetap konsisten pada jasa garment berbasis pada
kekuatan desain dan fokus pada kualitas hasil terbaik untuk setiap produk yang

dihasilkan dengan standar kualitas internasional, dengan merek-merek terkenal

seperti Le Coq, Esprit, Calvin e, FILA, Quik Silver dan

berorientasi ekspor.

kinerja ka dapat dilih (Kihe

inerj t atdaridatahasil penilaian
PT. Busana sebagai be kUt g

v

100.00%
Jumlah produk yang

dihasilkan

Kesesuaian proses
produksi dengan SOP

B Pemenuhan terhadap
standar Mutu Jahitan2

Jumlah laporan produksi
yang dibuat tepat waktu

2015 2016 2017 2018 2019

(Sumber: Data Internal Bag. Produksi PT. Busana Prima Global, 2015-2019)

Hasil penilaian kinerja karyawan tersebut diambil dari empat indikator,

diantaranya:
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Tabel 1.1
INDIKATOR PENILAIAN KINERJA KARYAWAN
BAGIAN PRODUKSI PT. BUSANA PRIMA GLOBAL 2015-2019

Hasil Yang Dicapai

No Keterangan

Jumlah produk yang
dihasilkan

Kesesuaian proses produksi
dengan SOP

Pemenuhan terhadap standar
Mutu Jahitan

Jumlah laporan produksi yang
dibuat tepat waktu

karyawan, dimana K
nilai yang fluktuatif * Busana Prima
Global, perusahaan menetapkan standar kategori untuk penilaian Kinerja
karyawan pertahunnya adalah Sangat Baik 100,00 - 90.00, Baik 80.00 - 89.99,

Cukup 70.00 - 79.99 dan Kurang 60.00 - 69.99.

Diperlukan beberapa upaya untuk menjaga konsistensi kinerja karyawan
di PT. Busana Prima Global Banyak faktor pendukung yang mampu
memengaruhi kinerja karyawan, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa faktor diantaranya: kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja,
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untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PT. Busana Prima

Global.

Faktor pertama adalah mengenai kepemimpinan. Kepemimpinan sangat

memengaruhi fungsi pemimpin itu sendigi yamg mempunyai peranan sangat erat

dalam menentukan pelaksana ahaan terutama dalam

baik kebutuha

Prima Global

selama ini adalah pi t mengoptimalkan pengaruhnya dalam
membentuk watak kepercayaan, karakter dan sikap para karyawan terkait dengan
kineja yang harus dicapai, dimana pimpinan cenderung berorientasi terhadap
tugas tanpa memperhatikan orientasi pada hubungan dengan anggota organisasi
khususnya dengan karyawan agar para karyawan lebih kreatif dan produktif

didalam pekerjaannya. (Sumber: observasi, Januari 2020)

Selain dari faktor kepemimpinan faktor lain adalah motivasi. Motivasi

yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada
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16

tujuan mencapai sasaran yang diharapkan. Motivasi merupakan sesuatu hal yang
membuat seseorang menjadi semangat untuk melakukan pekerjaan. Motivasi
secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi ataupun tindakan yang

mendorong seseorang untuk melakukan suatt, pekerjaan atau kegiatan semaksimal

mungkin. Semakin baik motivasi maka semakin baik pula

yang terjadi di luar li

Tidak kalah pentingnya juga adalah disiplin kerja. Disiplin Kkerja
merupakan salah satu bentuk pengelolaan SDM yang baik yang harus diupayakan
untuk menunjang kualitas SDM yang dimiliki oleh perusahaan. Disamping itu
disiplin merupakan bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang
teratur serta menunjukan tingkat kesungguhan kerja karyawan dalam perusahaan.
Disiplin juga merupakan salah satu modal utama yang menentukan Kinerja
karyawan PT. Busana Prima Global, karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan

yang baik maka kinerjanya akan baik, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
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terdahulu Suardi yakub, Anto Tulim dan Suharsil (2014) yang menyimpulkan

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Permasalahan yang terkait dengan tingkat kedisiplinan adalah masih

adanya karyawan yang meninggalkan ten erja tanpa ijin atasan atau kepala

bagian saat jam kerja masih bat dan tingkat absensi

Tahun

2019

2019

2019

2019

2019 Bag. Mekanik 4% 10% 5%

2019 Bag. Cleaning Service 4% 5% 5%

2019 | Bag.Sample & Pattern 20% 25% 20%

(Sumber: Data Persentase ketidakhadiran PT. Busana Prima Global, 2019)

Hal tersebut merupakan salah satu masalah terhadap rendahnya Kinerja
pegawai dari segi kedisiplinan. Ketidakhadiran karyawan dapat menyebabkan

menurunnya kinerja karyawan, dapat dijelaskan bahwa jika karyawan tidak hadir
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dalam bekerja maka tugas yang dibebankan kepadanya akan terbengkalai atau
tidak selesaisesuai dengan yang diharapkan, sehingga menyebabkan penumpukan
kerja atau bahkan mengurangi hasil kerja perhari. Perusahaan memerlukandisiplin

kerja yang tinggi agar terdapat konsisten tefhadap tugas yang diberikan dan juga

tidak adanya penurunan kinerja.

di PT. Busana Prima Global?
3. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

di PT. Busana Prima Global?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pembahasan masalah yang akan disajikan oleh penulis
tidak lepas dari tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:

simpinan terhadap Kinerja

I refrensi bagi

peneliti yang akan melakukan penelitian dibidang Sumber
Daya Manusia (SDM), khususnya yang berkaitan dengan
Kinerja karyawan.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input bagi PT.
Busana Prima Global sebagai bahan pertimbangan dalam

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan tersebut.
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b. Dapat mengetahui sejauh mana pengaruh antara

kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan di PT. Busana Prima Global.

1.5 Sistematika Penulisan
Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini meng masalah,

Bab 2 :

Bab 3 : Metode
Bab ini 1an, definisi

operasional, data, metode
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan.

Bab 4 : Hasil Penelitian
Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan dimana
didalamnya dijelaskan mengenai gambaran umum, Kkarakteristik

responden, pengujian data, deskripsi variabel penelitian, analisa data

penelitian, pembahasan dan implikasi manajerial.
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Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI| Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Ma
Manajemen Sumbe grupakan bagian dari proses
organisasi dalam

maka langka

tanpa ac
harus i i an oleh

manusia, ya, dan

bagaimana uh dengan

Proses-proses

menurut Henry
Simamora dalam Pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balasan jasa dan pengelolaan terhadap
individu anggota organisasi atau kelompok bekerja. MSDM juga menyangkut
desain dan implementasi sistem perencanaan, penyusunan personalia,
pengembangan karyawan, pengelolaan karir, evaluasi kerja, kompensasi karyawan

dan hubungan perburuhan yang mulus. Sedangkan menurut Kasmir (2016:25),

menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah proses

12
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pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta
menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai

tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.

Marwansyah (2010:3) menyatakafybahwa manajemen sumber daya
manusia dapat diartikan sebagai ber daya manusia didalam
organisasi, yang dilakuka

manusia, rekr

organisasional.

Dari penjels
strategi, proses dan 3
dengan cara mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dan individu yang tak
telepas dari beberapa fungsi (manajerial dan operasional) dalam sebuah

organisasi.



eueyer IMd| 311.S uizi edue) undede ynaq wejep Iul siin eAiey yninjas neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

BUeXer |MdI 3ILS Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

Y
.
[0)
>
Q
c
=3
-
)
5
=r
)
=]
=
)
=
=
=L
c
=
=
()
§e)
@
S
=t
S
Q
)
=
§e)
@
=)
Q.
o
=
()
=
o)
(o)
=)
@
=
)
=
=
@
=)
=
=
)
5
=
()
=
<
)
3.
()
=
=
@
=)
<
c
®
=
S
)
5
vy
©
o
=
)
“:5
=)
@
S
=
=
)
=]
=
5.
=t
=
)
Sl
()
=
=
=
)
c
)
S5
%)
c
()
o)
=
3
)
)
o}
)
Sr

—_
)
QO
-3
3
=)
@
3
)
=)
Q
=
=
S
»
)
O
®
Q,
o
=
©
=
o
c
w
@
(=
|
=
=
Pl
&
-3
<
)
=
=i
=
=)
{ ol
)
=
=
®
3
)
=)
S
®
=
—r
=
3
=l
&
>
o
®
=
=]
@
5
=
)
o
=
=
=
&
- |
w
(o
3
o
@
S

I
)
D
o
S
=
8
=
=
o
c
=
Q
c
=
o
Q
=
=
c
=
o
)
=
@

©
I
m
o
0,
T
~+
&
3
=
wn
@
L
o
Q
>
=
=
Q
=
=
=
m
>
o
S
o
3
:
[
0
)
3
+
Q

14

2.1.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam mengelola sumber daya manusia disuatu perusahaan, Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) mempunyai dua fungsi menurut Sunyoto (2013:
5) Kedua fungsi tersebut adalah fungsi manajerial dan fungsi operasional. Berikut

adalah penjelasannya.

a. Fungsi Manajerial

1. Perencanaan

bekerja secara efektif melalui perintah motivasi.PengendalianFungsi

pengendalian adalah mengadakan pengamatan atas pelaksanaan dan
membandingkan dengan rencana dan mengkoreksinya jika terjadi
penyimpangan atau jika perlu menyesuaikan kembali rencana yang

telah dibuat.
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b. Fungsi Operasional

1. Pengadaan
Fungsi pengadaan meliputi perencanaan sumber daya manusia,
perekrutan, seleksi, penempatan dan orientasi karyawan, perencanaan

mutu dan jumlah karyawan. Sedangkan perekrutan, seleksi dan
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maupun organisasi.

4. Integrasi
Fungsi pengintegrasian karyawan ini meliputi usaha-usaha untuk
menyelaraskan kepentingan individu karyawan, organisasi dan

masyarakat. Usaha itu kita perlu memahami sikap dan perasaan
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karyawan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
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5. Pemeliharaan
Fungsi pemeliharaan tidak hanya mengenai usaha untuk mencegah
kehilangan karyawan-karyawan tetapi dimaksud untuk memelihara
sikap kerjasama dan kemampuan bekerja karyawan tersebut.

6. Pemutusan hubungan kerja

Fungsi pemutusan hubung ag terakhir adalah memutuskan

hubungan kerja masyarakat, proses

emberhentian

2112

mengisi

n masa depan,

sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya.

c. Menghindari terjadinya mis manajemen dan tumpang tindih dalam

pelaksanaan tugas.

d. Mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronasi (KIS) sehingga

produktivitas kerja meningkat.

e. Menghindari kekurangan dan kelebihan karyawan.
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Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,  pemeliharaan,

kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.

Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (vertikal atau

horizontal).

Menjadi dasar dé

Buepun-6uepun 1Bunpuipq eydig yey
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hkan sesuai

: Jaquins ueyngakusw uep ueywnueousw edue (Ul sin) AIeY yninjas neje uelbeges diynbusw Buese|iq °|

Memperkenalkan latar belakang perusahaan, budaya organisasi

perusahaan, nilai-nilai perusahaan dan etika kerja.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.

Penilaian prestasi dan kinerja karyawan.
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Memotivasi karyawan, memperhatikan kesejahteraan, kesehatan

karyawan.
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2.1.2 Kepemimpinan

2.1.2.1 Pengertian Kepe mimpinan
Kepemimpinan mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam
manajemen organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya

keterbatasan-keterbatasan tertentu pada manusia. Dari sinilah timbul

kebutuhan untuk memimpin da pinan didefinisikan ke dalam

interaksi, kedudukan

dalam oragnisasig

melalui ko

(Anoraga, 2

Supardo (2006 4 cara dan

proses kompleks lain untuk
mencapai suatu misi, janisasi dengan
cara yang lebih masuk akal. Selain itu menurut Miftah Thoha (2011:9)
kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi orang lain atau seni untuk

memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok.

Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi
karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan dalam organisasi sangat diperlukan untuk mengembangkan
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lingkungan kerja yang kondusif dan membangun iklim motivasi bagi karyawan
sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.Kepemimpinan
merupakan bentuk perilaku yang dapat dibuat untuk mengintegrasikan tujuan
kelompok dengan tujuan individu, hal yang dilakukan pemimpin tersebut adalah

menetapkan tujuan yang harus dicapai oleh anggota atau bawahannya untuk bebas

bekerja dan bertindak tanpa pengara trol lebih lanjut apabila mereka

memintanya.

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang pemimpin dalam mengarahkan,

mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang atau bawahan untuk bisa
melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai

suatu tujuan tertentu.
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2.1.2.2 Fungsi Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi social dalam
kehidupan kelompok atau instans masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa
setiap pemimpin berada didalam dan bukan diluar situasi itu. Secara operasional

ada lima fungsi kepemimpinana yang dikemukakaan oleh Veitzhal Rivai

(2013:34), yaitu:

1. Fungsi Instruksi

yangdipimpinnya ya
memperoleh masukan berupa umpa

menyempurnakan keputusan-keputusan yang tlah ditetapkan.

3. Fungsi Partisipasi

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang
yang dipimpinnya baik dalam keikutsertaan pengambilan keputusan, maupun
dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi

dilakukannnya secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak
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mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain serta keikut sertaan

pemimpin.

4. Fungsi Delegasi

Fungsi ini dilaksanakn dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat

atau menetapkan keputusan, baik melalui etujuan maupun tanpa persetujuan

dari pemimpin. Fungsi delegasi epercayaan orang-orang

pemimpin yang

2.1.2.3 Tipe Kepemi

Malayu, S.P Hasibuan (2016:172) membagi kepemimpinan sebagai
berikut:
1) Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan Otoriter adalah kekuasaan atau wewenang, sebagian besar
mutlak berada pada pimpinan kalau pimpinan itu menganut sistem
sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya

ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk
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3)

2.1.2.4 Indikator Kepe

1.

22

memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan
keputusan.

Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan Partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya

dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi,

menumbuhkan loyalitas, dan ara bawahan. Pemimpin akan

mendorong kemamp

1 bawahan.

Indikator yang digunakan mengacu pada teori jalur-tujuan (path-goal

theory) dari Robert House (Robins dan Coutler, 2011:147), yaitu:

Pimpinan yang mengarahkan
Pimpinan memberitahukan karyawan apa yang diharapkan dari
mereka, jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan serta
memberikan bimbingan atau arahan secara spesifik tentang cara-

cara menyelasaikan tugas.
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2. Pimpinan yang mendukung
Pimpinan menunjukan kepedulian terhadap pengikutnya dan
bersifat ramah.

3. Pimpinan yang partisipatif

Pimpinan partisipatif berkonsultasi dengan anggota kelompok dan

menggunakan saran- e._mereka sebelum mengambil
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sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motif
adalah suatu dorongan kebutuhan dalam diri karyawan yang perlu dipenuhi agar
karyawan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Motivasi

adalah suatu kondisi yang menggerakkan karyawan agar mampu mencapai tujuan
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motivasi adalah pemberian daya pendorong bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik.

Supardi dan Anwar (2007:47) mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan

kegiatan-kegiatan terhadap guna mencapaijtujuan. Kemudian menurut Veithzal

(2010:837), motivasi adalah serangkad anilai- nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hg
dan nilai tersebut i an kekuatan

untuk mendg

Apabila

Menurut GO da karyawan

untuk bersedia beke a atau tujuan
perusahaan ini terdapat dua macam, yaitu motivasi finansial yang merupakan
dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada
karyawan, imbalan tersebut sering disebut insentif. Kemudian motivasi non
finansial yaitu dorongan yang diwujudkan tidak dalam bentuk finansial, akan
tetapi berupa hal-hal seperti pujian, penghargaan, pendekatan manusiawi dan lain

sebagainya. Tingkat motivasiantara individu yang satu dengan yang lain beraneka

ragam maupun dalam diri seorang individu pada waktu yang berlainan. Salah satu
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dari teori motivasi yang dikemukakan dan dibahas adalah model hierarki

kebutuhan oleh Maslow dalam Gibson (1995:115). Teori Abraham H. Maslow

menyebutkan bahwa motivasi terbentuk karena 5 hierarki kebutuhan yaitu:

Gambar 2.1

KebutuhanManusia inurut Maslow

MASLOW'S HIERARCHY OF NEEDS

actualization Achieving one's full potential

Feeling of Accomplishment

Intimate Relationships, Friends

Security

Physiological Food, Water, Rest '
q ® ® ® o
Sumbe | hiefarki kebut axﬂe@ax/valamGi ST )
—
1. Physiol ngeds |\ Kebutuham=yang _cipetlukan untuk=men ankan

kelangsung

i 80 sepertivnakan, ni e ahan d
b‘%‘s rana r(mu @ an dan

inanjfremenuhi kebutuhapfisik ifi-me eseorang

ApaR1P

lain- lainnyz

berperilaku da

2. Safety and secu ncaman, yakni
merasa aman dari ancaman kecelakaandan keselamatan dalam melakukan

pekerjaan.

3. Affiliation or acceptance needs : Kebutuhan sosial, teman, dicintai dan

mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok karyawan dan

lingkungannya.
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4. Esteem or status needs: Kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta

penghargaan pretise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya.

5. Self actualization : Kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan

kecakapan, kemampuan, keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai

pretasi kerja yang sangat memuaskan luar biasa yang sulit dicapai orang

lain.
Apabila se i tingkatan
kebutuhannya : N i ja yang

yakni do ut serangkaian

standar, untuk berusaha keras supaya berhasil

2. Kebutuhan akan kekuasaan (need for power, nPow), kebutuhan
untuk membuat orang lain berperilaku dengan cara yang sebenarnya

tidak akan mereka lakukan jika tidak dipaksa.

3. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation, nAff), keinginan akan

hubungan antar-pribadi yang bersahabat dan erat.
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Pada kehidupan sehari-hari, ketiga kebutuhan tersebut akan selalu muncul
pada tingkah laku individu, hanya kekuatannya tidak sama antara kebutuhan-
kebutuhan itu pada diri seseorang. Apabila tingkah laku individu tersebut
didorong oleh ketiga kebutuhan, tingkah lakunya akan menampakkan ciri-ciri

diantaranya adalah berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif,

mencari feed back (umpan balik
orang lain, melakukan pek
lain dalam suasana

diminta, sangz

dikarenakan dorong

2.1.3.2 Jenis-gnis Motivasi

Ada beberapa jenis motivasi, menurut Malayu, S.P. Siagian (2007:99)

menjelaskan bahwa terdapat dua jenis motivasi yaitu:

a. Motivasi positif, Motivasi positif adalah suatu motivasi yang
diberikan pada seseorang yang sifatnya adalah membuat seseorang
itu merasa senang dan percaya diri. Contoh manajer memotivasi

bawahan dengan memberikan hadiah, bonus atau intensif kepada
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Faktor-faktor

motivasi kerja melib
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mereka yang berprestasi baik atau mampu mencapai target. Dengan
memberikan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan

meningkat karena manusia pada umumnya senang menerima hal-hal

yang baik.

Motivasi negatif, Motivasi gnegatif adalah suatu motivasi yang

diberikan pada lebih  menunjukkan
merubah seseorang

b Ih-hai . memotivasi

mberlkarl

Jangka pa a%da

) 1IPWILJA (

bahwa

1. Faktor-faktor individual

d.

Kebutuhan
Tujuan
Sikap

Kemampuan

2. Faktor-faktor organisasi

a.

Pembayaran gaji/upah
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sebagai berikut :
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b. Keselamatan kesehatan kerja
c. Para mandor (supervisi)

d. Para pengawas fungsional

2.1.3.4 Tujuan Motivasi Kerja

Menurut H. Malayu S.P. Hasibuang2003 : 146) motivasi memiliki tujuan

1) Meningkat

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8) Meningkatkan tingkat kesejateraan karyawan.

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
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2.1.3.4 Indikator Motivasi Kerja

Indikator-indikator untuk mengukur motivasi kerja menurut Syahyuti

(2010:93) yaitu:

1. Dorongan mencapai tujuan

Seseorang yang mempunyai motiVasi kerja yang tinggi maka dalam

dirinya mempunyai dorg mencapai Kinerja yang
maksimal, yang ; ap tujuan dari suatu

perusahaa

atau pegawai

penuh energi tanpa ada dorongan dari orang lain atau atas kehendak
sendiri, sedangkan kreatifitas adalah kemampuan seseorang pegawai atau
karyawan untuk menemukan hubungan-hubungan baru dan membuat
kombinasi-kombinasi yang baru sehingga dapat menemukan suatu yang
baru. Dalam hal ini sesuatu yang baru bukan berarti sebelumnya tidak ada,
akan tetapi sesuatu yang baru ini dapat berupa sesuatu yang belum dikenal

sebelumnya.
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4. Rasa tanggung jawab
Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang baik harus
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka lakukan

sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan secar tepat waktu.

2.1.4 Disiplin Kerja

2.1.4.1 Pengertian Disiplin Kg

berarti belajar.

organisasi.

Disipli tertulis
maupun tidak te ite tapkar: i j rnya selalu
diharapkan menjadi nisasi, karena
dengan kedisplinan bisa mencapai
tujuannya dengan baik pula, (Setiyawan dan Waridin, 2006:189).

Menurut Malayu, S.P. Hasibuan (2012:193), disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan.
Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk

mewujudkan tujuannya. Dengan kata lain, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan

suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
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Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku

(Veithzal Rivai dan Ella Jauvani, 2009: 825). Kemudian Siagian (2004:305)

mengemukakan bahwa disiplin karyaw )anajemen sumber daya manusia

berangkat dari pandangan L sempurna, lepas dari

kesalahan dan kekhi

or-faktor yang

mempengaruhi disipl
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payah yang telah

dikontribusikan bagi perusahaan.
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Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat

Ada tidak

Dalam setiaf an perlu ada

pengawasan, yang akan mengara wan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan

Seorang karyawan tidak hanya puas dan menerima kompensasi yang
tinggi, pekerjaan menantang, tetapi mereka juga masih membutuhkan

perhatian dari pimpinannya sendiri. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang

mendukung tegaknya disiplin.
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2.1.4.3. Indikator Disiplin Kerja

Indikator disiplin kerja yang digunakan untuk mengukur disiplin Kkerja
dalam penelitian ini adalah menurut Malayu S.P. Hasibuan (2012:194) adalah

sebagai berikut :

1. Tujuandankemampuan

Tujuan dan kemamp aruhi tingkat kedisiplinan

an ditetapkan dengan

, berdisiplin
baik, juju Dengan teladan
pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik. Jika teladan
pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan
urang disiplin.

3. Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi disiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan

karyawan terhadap perusahaan pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan



eueyer IMd| 311.S uizi edue) undede ynaq wejep Iul siin eAiey yninjas neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

BUeXer |MdI 3ILS Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

=
-
o)
>
Q
c
==
©
)
=}
=5
o)
=]
S
)
c
=
=L
=
=
il
@)
g}
@
S5
=t
>
Q
o)
=]
=5
@
=)
o
e
~
()
=
gl
@
5
o)
=
o)
‘:5
gl
@
>
=
=
QO
S|
=
)
=
<
o)
3.
o)
=
o
@
=i
<
c
%)
e
>
o)
5
o
-
o)
=
)
“:5
o
@
=)
c
=
Q
=]
—
=
=
=
)
N
)
c
=
=
)
c
o)
=
n
c
o)
A
=
3
)
2]
Q
)
=

—_
)
QO
-3
3
=)
@
3
)
=)
Q
=
=
S
»
)
O
®
Q,
o
=
©
—
o
c
w
@
(=
|
=
=
Pl
&
-3
<
)
=
=i
=
=)
{ ol
)
=
=
®
3
)
=)
S
®
=
—r
=
3
=l
&
>
o
®
=
=]
@
5
<
)
o
=
=
=
&
- |
w
(o
3
o
@
S

I
Q
=
Q
S
—
Q9
=
5.
o
c
=1
=
c
=
o
Q
=1
<
c
=
o
Q
=1
«©

©
I
m
o
0,
T
~+
&
3
=
wn
@
L
o
Q
>
=
=
Q
=
=
=
m
>
o
S
o
3
:
[
0
)
3
+
Q

35

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin
baik pula. Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan
karyawan. Artinya semakin besar balas jasa, semakin baik kedisiplinan
karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil, kedisiplinan karyawan

menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik selama

kebutuhan-kebutuhan prim erpenuhi dengan baik.

Keadilan

Keadilas

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral,
sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti

atasan harus selau hadir ditempat kerja agar dapat mengawasi dan
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memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Waskat efektif merangsang ingan,
petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasannya.

Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan

karyawan. Dengan san g semakin berat, karyawan

akan semakin usahaan, sikap, dan

perusahaan.
Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ik ut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.Hubungan-
hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari
Direct Single Relationship, Direct Group Relationship, dan Cross

Relationship hendaknya berjalan harmonis. Manajer harus berusaha
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menciptakan suasana kemanusiaan yang serasi serta memikat, baik
secara vertikal maupun horizontal diantara semua karyawannya.
Terciptanya Human Relationship yang serasi akan mewujudkan
lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi

kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan

akan tercipta apabila hubug iaan dalam organisasi tersebut

untuk berperilak ] ek i ya di 1 saat-saat

tertentu saja. Pote
sedangkan ekspresi d inerja). Secara

etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).

Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (2016 : 182) mengatakan Kinerja
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.
Meningkatnya kinerja perorangan (individual performance) maka kemungkinan
besar juga akan meningkatkan kinerja perusahaan (coorporate performance)

karena keduanya mempunyai hubungan yang erat.
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Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut Mangkunegara (2005:75)

menyatakan bahwa pada umumnya ki an menjadi dua, yaitu kinerja

individu dan kinerja organti

dari segi kualita @\ lleldM@é

ditentukan, 0 ar‘@a&iadflaﬂ:ga MQQ

il kerja karyawan baik

yang telah

dengan k

organisasi bersangku sesuai dengan

moral maupun etika (Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson, 2009:113).

Kinerja pada dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau
dilanjutkan seseorang atau sekelompok orang didalam pelaksanaan tugas,
pekerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah
ditetapkan sebelum atau bahkan dapat melebihi standar yang ditentukan oleh

organisasi pada periode tertentu (Handoko, 2000:135).
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, kinerja adalah
hasil kerja yang dicapai oleh anggota organisasi yang mencerminkan adanya suatu

keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diterimanya.

2.1.5.2 Tujuan dan Sasaran Kinerja

Tujuan kinerja menurut Wibowo£(2013) kinerja merupakan tanggung

jawab setiap individu terhadap mendefinisikan harapan

Kinerja, mengusahakan ke dan pekerja saling

individual

aktivitas perbaikan si, perbaikan

dalam waktu atau pe

Kesesuaian antara upaya pencapaian tujuan individu dengan tujuan
organisasi akan mampu mewujudkan kinerja yang baik. Kemudian sasaran Kinerja
menurut Wibowo (2013) merupakan suatu pernyataan secara spesifik yang
menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan, dan oleh siapa sasaran yang ingin
dicapai tersebut diselesaikan. Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati

dan dapat diukur.
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2.1.5.3 Penilaian Kirerja

Menurut Slamet (2007:236) Penilaian kinerja adalah proses evaluasi

seberapa baik seorang pekerja mengerjakan pekerjaan mereka ketika

I
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kemudian

penentuan

3. Dipergunakan sebagai pertimbangan promosi dan rotasi pegawai.

4. Dipergunakan sebagai sumber informasi tentang kebutuhan pelatihan dan

pengembangan pegawali.

2.15.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan baik hasil maupun

perilaku kerja menurut Kasmir (2016 : 189-193) yaitu :



eueyer IMd| 311.S uizi edue) undede ynaq wejep Iul siin eAiey yninjas neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

BUeXer |MdI 3ILS Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

=
-
o)
>
Q
c
=
©
)
Si
=5
o)
=]
<
)
c
=
=L
c
=
il
@)
g}
@
S5
=t
S
Q
o)
=]
=5
@
=)
o
e
=
()
E
gl
@
5
o)
=
o)
=
gl
@
Si
=
=
Q
S|
=
)
=
<
o)
3.
o)
=
o
@
=i
<
c
%)
c
5
o)
5
o
-
o)
=
)
“:5
o
@
5
=
=
Q
=]
—
S.
=t
=
)
N
)
c
=
=
)
c
o)
5
n
c
o)
A
=
3
)
n
Q
)
=

—_
)
QO
-3
3
=)
@
3
)
=)
Q
=
=
S
»
)
O
®
Q,
o
=
©
—
o
c
w
@
(=
|
=
=
Pl
&
-3
<
)
=
=i
=
=)
{ ol
)
=
=
®
3
)
=)
S
®
=
—r
=
3
=l
&
>
o
®
=
=]
@
5
<
)
o
=
=
=
&
- |
w
(o
3
o
@
S

I
Q
=
Q
S
—
Q9
=
5.
o
c
=1
=
c
=
o
Q
=1
<
c
=
o
Q
=1
«©

©
I
m
o
0,
T
~+
&
3
=
wn
@
L
o
Q
>
=
=
Q
=
=
=
m
>
o
S
o
3
:
[
0
)
3
+
Q

41

Kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang dalam suatu
pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat
menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah

ditetapkan.

Pengetahuan
Maksudnnya 3orang  yang

hasil

sebut secara

tepat dan benar.

Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap
orang memiliki kepribadian atau karekter yang berbeda satu sama lainnya.
Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat
melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab

sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
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Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melkukan
pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan terangsang atau terdorong

untuk melakukan sesuatu dengan baik.

Kepemimpinan

Kepemimpiana mengatur,

nadapi atau

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimilik
suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini
mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi

oleh segenap anggota suatu perusahaan.
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9. Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang
sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa

senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun

akan berhasil baik.

11. Loyalitas
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan

dimana tempatnya bekerja.
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12.

13.

Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan

perusahaan dalam bekerja.

Disiplin kerja

Merupakan usaha karyawan pkan aktivitas kerjanya secara

sungguh-sungguh. Disip upa waktu, misalnya
masuk kerja gerjakan apa

yang dipe

2155 Ind

mengukur K

1.

Kualitas (

Kualitas dari

penyelesain sue in sempurna
suatu produk, a jika kualitas
pekerjaan yang dihasilkan rendah maka kinerjanya juga rendah.

Kuantitaas (jumlah)

Untuk mengukur Kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas

(jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang.
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3. Waktu (jangka waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan maksimal yang
harus dipenuhi.

Kerja sama antar karyawan

Kinerja sering kali dikaitkan des ama antar karyawan dan antar

pimpinan. Hubungan ig bagai hubungan antar

.
:aktl:ltast

tersebut
dianggarkan.
Pengawasan
Kan merasa lebih bertanggung
jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan akan memudahkan

untuk melakukan koreksi dan melakukan perbaikan secepatnya.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Tinjauan pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan yang akan

dilakukan. Di bawah ini peneliti akan memberikan kesimpulan hasil penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan :

Judul Penelitian

Pengaruh

Sulawesi

ﬂ%

I
Ha1“1 E N
dari penelitian-ini
Jnembuktikan dan

memberikesimpulan
bahwa pengujian dari

hipot€sis menunjuka

Tenggara.

Rebbrinipinat

Muizu (2014)

berpengaruh se ar%

i A:ﬂq@har

karyawan.

Persamaan dan
Perbedaan

n penelitian

pinan.

rbedaannya terletak
pada lokasi, objek,
metode analisis dan

tahun penelitian.

Pengaruh Independen :

Kepemimpinan | <epemimpinan

Motivasi dan Motivasi dan

Komunikasi Komunikasi
Interpersonal

Interpersonal

terhadap

Kepemimpinan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
tersebut yaitu
memiliki kesamaan
variabel Independen
berupa Kepemimpinan
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Kinerja
Karyawan
pada Biro
Perjalanan
Wisata Panen
Tour.

Susiati
Purwaning
Utami
(2015)

Pengaruh
Kepemimpina
Transformasiore
dan Motivasi
Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan Divisi
Human Capital
PT Sumber
Alfaria Trijaya,
Tbk Branch

Sidoarjo.

Frendy dan

Nugrohoseno

Dependen :
Kinerja

Karyawa

dan motivasi.
Variabel Dependen
berupa kinerja
karyawan.
Sedangkan
perbedaannya pada
penelitian ini tidak
memasukan

Komunikasi

Depende

Kinerja

Karyawan.

iliki kesamaan
da variabel
dependen berupa
Motivasi dan variabel
Dependen berupa
kinerja karyawan.
Sedangkan
perbedaannya pada
penelitian ini tidak
memasukan gaya
kepemimpinan

transformasional
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(2015)

Pengaruh
Kompensasi dan
Motivasi kerja

terhadap kinerj

Devina ¢

Erik Mart
(2016)

Independen:

sebagai variabel
Independen, dan
perbedaan lainnya
terletak pada lokasi,
objek, dan tahun

penelitian.

parsial

Persamaan penelitian

ini dengan penelitian

ini tidak

pensasi sebagali
iabel Independen,
perbedaan lainnya
terletak pada lokasi,
objek, dan tahun

penelitian.

Pengaruh Budaya
Organisasidan
Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan PT.

Independen :
Pengaruh
budaya
organisasi dan

motivasi kerja.

Menyimpulkan bahwa
variabel motivasi kerja
menunjukan nilai
thitng(3,482) >trael
(1,694),

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
tersebut yaitu
memiliki kesamaan

pada variabel
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Lestari Purnama
Perkasa.
Tanuwibowo dan
Setiawan (2015)

Dependen :

Kinerja

Karyawan.

Pengaruh
lingkungan kerj
dan disipli

terhadap

Peternakan
Kabupaten
Buleleng.

Made Diah
Yudiningsih
(2016)

(df=32,0=0,05) dan
nilai signifikansi 0,000
< 0,05 maka dapat
disimpulkan motivasi
kerja berpengaruh
signifikan terhadap

Independen berupa
Motivasi, variabel
Dependen berupa
kinerja karyawan.
Sedangkan
perbedaannya pada
penelitian ini terletak
pada lokasi, objek,
dan tahun penelitian

lingkungan keja

sebagai variabel
Independen dan
perbedaan lainnya
terletak pada lokasi,
objek, dan tahun

penelitian.
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Pengaruh
Disiplin kerja,
pendidikan dan
pelatihan
terhadap kinerja
pegawai pada PT.
Kertas Kraft

Aceh (Persero).

Suardi yakub,
Anto Tulim dapg

(2014)

Pengaruh
Disiplin Kerja,
Lingkungan kerja
dan Motivasi

Terhadap Kinerja

Karyawan
PT. Tigaraksa Satria
Tbk, cabang Padang.

Selvi Yona Sari
(2017)

Independen:
Disiplin kerja,
Pendidikan dan

pelatihan.

Dependen:
Kinerja

pegawai .

Disiplin kerja,
pendidikan dan
pelatihan secara
serempak berpngaruh
positif dan signifikan

terhadap Kinerja

Dependen :
Kinerja
Karyawan.

secara parsial

berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Disiplin Kerja dan
Motivasi secara
simultan berpengaruh

positif signifikan

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
tersebut yaitu
memiliki kesamaan
pada variabel
Independen berupa
Disiplin kerja,
variabel Dependen
berupa kinerja

liti variabel

pbas Disiplin Kerja
Motivasi.
Sedangkan

variabel terikatnya
kinerja karyawan.
Perbedaannya pada
penelitian terdahulu
Menambahkan
Lingkungan kerja

sebagai variabel
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terhadap kinerja

karyawan.

bebas dan objek
penelitian yaitu
PT. Tigaraksa Satria
Tbk, cabang Padang.

Pengaruh
Motivasi dan
Kompetensi
terhadap kinerja

pegawai.

Pengaruh
Pelatihan,
Disiplin,
Kompensasi dan
Motivasi
terhadap Kinerja
Karyawan PT.
Megasari
Makmur Gunung.
Putri.Indah
Rosidi

(2018)

Independen:
Disiplin kerja,
Motivasi, dan
Pengembang

Semua variable

dependen berpengaruh

Motivasi.
Dependen :
Kinerja

Karyawan.

terhadap kinerja

karyawan PT.
Megasari Makmur

Gunung Putri.

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
tersebut yaitu
memiliki kesamaan
variabel Independen
pa Motivasi,

Dependen

engan penelitian
sebut yaitu

emiliki kesamaan
variabel independen
Disiplin dan
Motivasi.Dependen
berupa kinerja
karyawan.
Sedangkanperbedaann
ya terletak padalokasi,
objek, dan tahun

penelitian.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, dapat dikatakan bahwa adanya
perbedaan dan persamaan baik judul atau variabel yang diteliti, tempat atau objek
penelitian, maupun waktu pelaksanaan penelitiannya. Dilihat dari judul atau

variabel yang diteliti, bahwa sudah banyak penelitian yang menggunakan variabel

kepemimpinan, motivasi kerja dan a terhadap kinerja karyawan
sehingga penulis dapat mer

2.3 Kerangka Pepx

pada suatu

perusahaan atau org [ eranan penting
dalam keseluruhan upaya meningkatkan Kinerja, baik pada tingkat individu atau
organisasi. Dikatakan demikian karena kinerja tidak menyoroti pada sudut tenaga
pelaksana yang pada umumnya bersifat teknis akan tetapi dari kelompok dan
manajerial juga. Stephen Robbins P (2003:54) menyatakan kinerja dipengaruhi
positif bila pemimpin itu mengimbangi hal-hal yang kurang dalam diri karyawan

dalam situasi kerja.
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Menurut penelitian terdahulu yang menunjukan adanya pengaruh antara
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan terdapat pada penelitian terdahulu dari
Muizu (2014) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Perbankan Sulawesi Tenggara”. Dan penelitianSusiati Purwaning

Utami (2015) dengan judul “Pengaruh Kepgmimpinan, Motivasi dan Komunikasi

Interpersonal terhadap Kinerja Karyz Biro Perjalanan Wisata Panen

Tour”,menunjukan bahwa ositif signifikan baik

Kinerja

terjadi di

tujuan. Motivasi ya prilaku yang

diarahkan pada tujuah mencapal . Didalam perusahaan motivasi
berperan sangat penting dalam meningkatkat kinerja karyawan, dimana motivasi
merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah

untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut penelitian terdahulu yang menunjukan adanya pengaruh antara
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada beberapa penelitian yang

dilakukan oleh Erik Martinus (2016) dengan judul ‘“Pengaruh Kompensasi dan
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Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Devina Surabaya” dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Tanuwibowo dan Setiawan (2015) dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Lestari Purnama Perkasa”.menunjukan bahwa Motivasi kerja berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja karyawa

Berdasarkan hasil penelitian antara motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan, meskipung

perlambat

uhi  Kinerja

karyawan dan perus: ‘ Ssebagai bentuk
latihan bagi karyawan dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan.

Selain itu beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa disiplin kerja
mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Sebagai contoh penelitian yang
dilakukan oleh Selvi Yona Sari (2017) dengan judul penelitian “PengaruhDisiplin
Kerja, Lingkungan kerja dan Motivasi terhadap KinerjaKaryawan PT. Tigaraksa
Satria Tbk, cabang Padang” dan Suardi yakub, Anto Tulim dan Suharsil (2014)

dengan judul penelitin “Pengaruh Disiplin kerja, pendidikan dan pelatihan



eueyer IMd| 311.S uizi edue) undede ynaq wejep Iul siin eAiey yninjas neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

BUeXer |MdI 3ILS Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

=
-
o)
>
Q
c
==
©
)
=}
=5
o)
=]
S
)
c
=
=L
=
=
il
@)
g}
@
S5
=t
>
Q
o)
=]
=5
@
=)
o
e
~
()
=
gl
@
5
o)
=
o)
‘:5
gl
@
>
=
=
QO
S|
=
)
=
<
o)
3.
o)
=
o
@
=i
<
c
%)
e
>
o)
5
o
-
o)
=
)
“:5
o
@
=)
c
=
Q
=]
—
=
=
=
)
N
)
c
=
=
)
c
o)
=
n
c
o)
A
=
3
)
2]
Q
)
=

—_
)
QO
-3
3
=)
@
3
)
=)
Q
=
=
S
»
)
O
®
Q,
o
=
©
—
o
c
w
@
(=
|
=
=
Pl
&
-3
<
)
=
=i
=
=)
{ ol
)
=
=
®
3
)
=)
S
®
=
—r
=
3
=l
&
>
o
®
=
=]
@
5
<
)
o
=
=
=
&
- |
w
(o
3
o
@
S

I
Q
=
Q
S
—
Q9
=
5.
o
c
=1
=
c
=
o
Q
=1
<
c
=
o
Q
=1
«©

©
I
m
o
0,
T
~+
&
3
=
wn
@
L
o
Q
>
=
=
Q
=
=
=
m
>
o
S
o
3
:
[
0
)
3
+
Q

55

terhadap kinerja pegawaipada PT. Kertas Kraft Aceh (Persero)”. Dalam penelitian
tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan baik
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh antara disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan, meskipun dilakukan pada obyek berbeda-beda, hal yang sama

terjadi di PT. Busana Prima Globa itu dapat diduga disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerj

Kepemimpinan

IPWILJA (
H1

"A KAR

Robert House
(Robins dan Coutler,
2011:147)

Motivasi Kerja Kinerja karyawan

(Kasmir, 2016:182)

(Syahyuti, 2010:93)

Disiplin Kerja

(Malayu S.P. Hasibuan,
2012:193-194)
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3.2 Desain Penelitian
Menurut para ahli desain penelitian dapat diartikan sebagai suatu rencana kerja
yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan antara variabel secara komprehensif

sedemikian rupa agar hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan riset. Rencana tersebut meng hal-hal yang akan dilakukan, mulai dari

membuat hipotesis dan impli ampai analisis akhir (Umar,

2007, hal. 6). Desain

R square

(Sig.F)
Y =a+ bl1X1 + b2X2 + b3X3
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3.2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini jenis penrelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2018:35-36) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada i itivisme, digunakan untuk meneliti

populasi atau sampel terte kan instrumen penelitian,
analisis data bersi j ji hipotesis yang

telah ditetap}

kualitas o

sehingga I windepender i bjek-objek

yang diteliti re

data secara sta i atdi i asi juga dapat

disajikan dalam b

Jenis hubung
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis hubungan kausal atau korelasional
yang menjelaskan penyebab dari satu atau beberapa masalah (hubungan satu arah).
Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatn survei
yaitu penelitian yang mengabil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner

sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Singarimbun (1995:3).
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3.2.2 Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup dalam ruang lingkup manajemen sumber daya

manusia yang membahas mengenai pengafith kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja

dan budaya organisasi terhadap

(dependent).

variabel jvasihd engangsi ; g ketiga
yaitu disip i . (i ini abel yang
mempengaru bertambah
atau berkurang in b i ' gkan variabel
terikat yaitu kine an variabel yang

dipengaruhi atau ya

3.3 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti, menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi

operasional variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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Tabel 3.2

Tabel Operasional Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Definisi Indikator
Kepemimpinan Pemimpin 1. Pimpinan yang mengarahkan
(X1) membantu 2. Pimpinan yang mendukung
Robert House impinan yang berpartisipasi
(Robins dan p berorientasi prestasi
Coutler,

2011:147)

Motivasi
(X2)
Syahyuti
(2010:93)
melakukan
pekerjaannya
dengan baik.
Disiplin Kerja | Disiplin adalah | 1. Tujuan dan kemampuan
(X3) kesadaran dan | 2. Teladan pemimpin
Malayu, S.P. kesediaan seseorang | 3. Balas jasa
Hasibuan menaati semua | 4. Keadilan
(2012:193-194) peraturan 5. Waskat
perusahaan dan | 6. Sanksi hukuman

norma-norma sosial

yang berlaku.

7. Ketegasan

8. Hubungan kemanusiaan




Kedisiplinan harus
ditegakkan  dalam
suatu organisasi
perusahaan. Tanpa

dukungan  disiplin

karyawan yang b

sulit
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3.4 Populasi, Sampel dan Sampling

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80), definisi populasi adalah wilayah generalisasi
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yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudianditarik kesimpulannya.
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah karyawan pada PT. Busana Prima

Global.
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Jumlah populasi adalah sebanyak 1.606 karyawan dan tidak semua populasi
ini akan menjadi objek penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel
lebih lanjut.

Tabel 3.3

Busan Prima Global

Cleaning’Service

Inventory Control 4

Total 1606

(Sumber: PT. Busana Prima Global)

3.4.2 Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:62) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa

mewakili populasi. Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil,
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melainkan hanya sebagian dari populasi dikarenakan keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang sangat
banyak. Oleh karena itu sampel yang diambil harus betul-betul representatif (benar-

benar mewakili).

Penentuan ukuran sampel resp menggunakan rumus Slovin, yang

ditunjukan sebagai berikut :

Nilaie = 0,1 (10%)

Nilaie = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlaf

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 10-20 %

dari populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1606 karyawan,
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan
dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:
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n= 1606
1+ 1606 (0.1)

n 1606 = 94,14 disesuaikan menjadi 95 responden.

17,06

Berdasarkan perhitunga ang mejadi responden dalam

penelitian ini di sesuaikan eluruh total karyawan PT.

Busana Prima Gl

343

teknik
pengambi

dalam seb

Menurut Sugi 8 ' pengambilan

sampel yang : 3 a.be i ! Jgota) populasi
untuk dipilih me y Sampling teknik
pengambilan sampel a bagi setiap unsur
atau anggota pupulasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada
metode probability sampling vyaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi angota
sampel. Probability sampling terdiri dari simple random sampling, proponate

stratified random sampling, disproportionate stratified random dan sampling area

(cluster) sampling.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling. Simple

Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
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secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono,

2017:82).

3.5 Metode Pengumpulan Data

3.5.1 Sumber Data

Data adalah segala sesuatu hatau dianggap mempunyai sifat bias

memberikan gambaran te an (Supranto, 2011). Data
hsumber asli

ian ini

ara tidak

angsung dari

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis
terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan yang
dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah :
1. Field Research (Penelitian Lapangan)
Penelitian lapangan terdiri dari :
a) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas sumber daya

manusia yang ada di PT. Busana Prima Global.
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b) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan untuk diisi oleh para
Responden dan diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas

pertanyaan atau pernyataan yang diajukan.

2. Library Research (Penelitian Kep

Penelitian yang dilakukg ahan-bahan pustaka, literatur

S nmg pakan softwere SP .

VA KAR“*

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner nilai r tabel untuk
degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,05. Jika rmampu mengungkapkan

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, (Ghozali, 2011:52).

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r hitung
lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut

dikatakan valid. Untuk hasil analisis dapat dilihat pada output uji reliabilitas pada
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bagian corrected item total correlation. Dalam pengambilan keputusan untuk menguji

validitas indikatornya adalah:

a. Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel (0,201) maka butir atau variable

tersebut valid.

b. Jika r hitung tidak positif_d < r tabel (0,201) maka butir atau

variable tersebut tid

akukan pengujian

reliabilitas kuesione riteria penilaian uji

reliabilitas adalah (Ghozali, 2011: 48

a. Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60% atau 0,6
maka kuesioner tersebut reliable.

b. Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikansi 60% atau 0,6

maka kuesioner tersebut tidak reliable.

3.7 Metode Analisis dan Uji Hipotesis

3.7.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linear

berganda. Analisis verifikasi yaitu regresi linier ganda, analisis deskriptif digunakan
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untuk mendeskriptifkan data penelitian, analisis regresi liner ganda digunakan untuk
menguji beberapa pengaruh variabel independen terhadap data variabel dependen
dengan tipe data metrik (interval dan rasio). Analisis regresi ganda didahului dengan

uji persyaratan analisis yaitu uji asumsiklasik.

Uji asumsi klasik digunakan pembuktikan bahwa model persamaan

regresi linier ganda dapat d jte arena memenuhi penaksiran

(Best Linier Unbig i : i N tida ias, linier dan

variabel
independe mal atau

mendekati

bility Plot (P-
P Plot). Suatu titik-titik data
yangmenyebar di -titik data searah
mengikuti garis diag
2) Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaaan dimana antara dua variabel independen atau
lebih pada model regresi terjadi terjadi hubungan linier yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada dan VIF
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Priyatno,2012:61). masalah
multikolinearitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
dengan cara melihat Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Tidak terjadinya

multikolinieritas atau terpenuhi uji pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF dan

Tolerance yaitu jika :
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- Nilai tolerance seluruh variabel indipenden mendekati angka 1 dan atau lebih

besar daripada 0.2

- Nilai VIF seluruh variabel indipenden berada di seputar angka 1 dan tidak

boleh lebih dari 10.

3) Uji Autokorelasi

c) 1.65<DW < 2.35 =tidak terjadi autokolerasi
d) DW < 1.21 danDW > 2.79 = terjadi autokolerasi
4) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

adalah dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi. (Priyatno,2012:62)
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Setelah uji asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis regresi linier ganda.
Hasil analisis regresi linier ganda yang utama adalah nilai koefisien determinasi R
Square (R?) , dan model persamaan regresi linier ganda:

Y =a+bl.X1l+h2.X2+hb3.X3

Keterangan :
Y
a
X1
X2

X3

an besaran

kemampuan : i e ruh variabel
independen kep fdaya organisasi
terhadap Kinerja k@ an besar dan arah
pengaruh kepemim efisien regresi b2
menunjukkan besar dan arah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan
nilai koefisien regresi b3 menunjukkan besar dan arah pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.

Jika nilai R? mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model
tersebut dalam menerangkan variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen. sebaliknya, jika R2 mendekati O (nol) maka semakin lemah variasi variabel

indepeden menerangkan variabel dependen. (Priyatno,2012:55)
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3.7.2 Pengujian Hipotesis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebin dahulu dilakukan uji
kelayakan model yaitu menganalisis kemampuan model persamaan regresi linier

ganda dalam menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan PT. Busana Pk lobal. Hipotesis statistik yang diajukan

adalah sebagai berikut :

model penelitian
layak diguna Dinan, motivasi dan

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Busana Prima Global.

- Jika Sig F > o, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya model hasil
penelitian tidak layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Busana Prima

Global..

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t. Pengujian hipotesis dalam

penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian.



1. Uji hipotesis pertama

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Busana Prima Global. Hipotesis

statistik yang diajukan adalah sebagai

gkan nilai
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2. Uji hipotesis kedua

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh

motivasi kerja terhadap Kkinerja karyawan PT. Busana Prima Global. Hipotesis
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statistik yang diajukan adalah sebagai berikut :

H,0 : b2 = 0 : tidak ada pengaruh

Hz0 : b2 # 0 : ada pengaruh
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (a0 = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

- Jika Sig t < a, maka H,0 ditolak dan Hpa diterima, artinya terdapat pengaruh

motivasi kerja terhadap kinggg Busana Prima Global.
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pengaruh

uﬁa g diaju a%%n an ini a agt

Hipotesis
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
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- Jika Sig t < 0, maka H30 ditolak dan H3a diterima, artinya terdapat pengaruh

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Busana Prima Global.

- Jika Sig t > o, maka Hs0 diterima dan H3a di tolak, artinya tidak terdapat

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Busana Prima Global.
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